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ABSTRAK

TANGGUNG JAWAB PERUSAHAAN ASURANSI
TERHADAP PEMBELIAN BARANG ELEKTRONIK
PADA MARKETPLACE TOKOPEDIA

Oleh
RISKA RIZKIANA ANUGRAINI

Tokopedia merupakan platform yang menawarkan berbagai macam barang
elektronik dengan harga yang bersaing. Salah satu usaha untuk menanggulangi
risiko rusaknya barang elektronik yang dibeli melalui Tokopedia yaitu dengan
menggunakan asuransi. Tokopedia bekerjasama dengan perusahaan asuransi
menghadirkan sebuah Asuransi Pengiriman dan Proteksi Produk Elektronik.
Permasalahan dalam penelitian ini mengenai pengikatan pembelian barang
elektronik dengan asuransi di marketplace Tokopedia, tanggung jawab perusahaan
asuransi terhadap pembelian barang di marketplace Tokopedia, dan tata cara klaim
asuransi pembelian barang elektronik di marketplace Tokopedia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif terapan dengan tipe penelitian
deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah non judicial case study.
Pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan dan studi dokumen.
Selanjutnya, data diolah dengan menganalisis dokumen perjanjian asuransi dan
peraturan-peraturan yang terkait dengan asuransi.

Hasil penelitian dan pembahasan ini antara lain: pengikatan pembelian barang
elektronik dengan asuransi di Tokopedia dilakukan dengan cara pembeli
mengaktifkan layanan asuransi dengan mencentang kolom asuransi yang tersedia
di halaman pembelian barang di Tokopedia atau pembeli diwajibkan penjual
menggunakan asuransi dan membayar premi. Pengikatan tersebut sudah sesuai
dengan ketentuan yang ada di Pasal 246 KUHD, UU Perasuransian, UU ITE, dan
POJK 23/2015. Dalam Asuransi Pengiriman, PT Panasonic Insurance Service
Indonesia dan Asuransi Tokio Marine Indonesia bertanggung jawab atas ganti rugi
barang yang hilang, rusak, dan barang yang tidak sesuai, sedangkan Proteksi
Produk Elektronik ditangani oleh PT Pialang Asuransi Indotekno dan PT Asuransi
Simas Insurtech dalam hal kerugian akibat peristiwa tidak disengaja, terkena cairan,
efek samping, dan ketidaknyamanan. Asuransi Tokopedia mengikat para pihak
dengan hak dan kewajiban yang harus dipenuhi, termasuk pemberian ganti rugi oleh
perusahaan asuransi kepada tertanggung sesuai dengan Pasal 255 KUHD. Klaim
Asuransi Pengiriman dan Proteksi Produk Elektronik di Tokopedia mengacu pada
polis yang diterbitkan dalam bentuk digital. Polis tersebut sudah sesuai dengan
Pasal 11 Peraturan OJK 23/2015.

Kata Kunci: Asuransi, Barang Elektronik, Tanggung Jawab, Tokopedia
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat membutuhkan barang elektronik yang menjadi bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari. Kehadiran barang elektronik memungkinkan masyarakat
untuk lebih efisien dan produktif dalam berbagai aktivitas mereka. Pada masa lalu,
untuk mendapatkan barang elektronik, masyarakat harus pergi ke toko fisik yang
mungkin tidak terlalu dekat dengan rumah mereka. Namun, dengan kemajuan
teknologi, kini semua orang bisa dengan mudah membeli barang elektronik dari
kenyamanan rumah mereka sendiri melalui marketplace online. Adapun
marketplace online adalah wadah pemasaran produk secara elektronik yang

mempertemukan banyak penjual dan pembeli untuk bertransaksi.

Keberadaan marketplace memberikan akses yang lebih mudah dan cepat kepada
konsumen, karena dalam transaksi jual beli online penjual dan pembeli tidak
bertemu langsung? serta di dalam marketplace lebih banyak pilihan barang dan
penjual. Adapun yang menjadi subjek jual beli online sama dengan jual beli secara
konvensional, yaitu pelaku usaha selaku penjual yang menjual barangnya dan
pembeli sebagai konsumen yang membayar harga barang. 2 Perubahan ini
mencerminkan pergeseran perilaku konsumen yang lebih cenderung mengandalkan

marketplace untuk memenuhi kebutuhan belanja mereka.

Marketplace berkembang dengan sangat cepat sebagai akibat dari munculnya
kebutuhan konsumen dan kepraktisan di dalam internet. Fenomena jual beli barang

! Asnawi, Haris Faulidi, Transaksi Bisnis E-Commerce Perspektif Islam, (Yogyakarta : Laskar
Press, 2008), him. 34
2 [bid, hlm. 34



elektronik melalui marketplace merupakan hasil dari perkembangan teknologi dan
pertumbuhan  e-commerce. Marketplace menyediakan platform  yang
memungkinkan penjual dan pembeli untuk berinteraksi secara mudah, menawarkan
berbagai macam barang elektronik dengan harga yang bersaing dan memberikan

kenyamanan dalam bertransaksi secara online.

Salah satu marketplace terbesar yang berkembang di Indonesia adalah Tokopedia.
Tokopedia memfasilitasi penjual untuk melakukan penjualan segala kebutuhan
yang diperlukan masyarakat mulai dari barang-barang elektronik, alat serta
keperluan rumah tangga hingga kecantikan. Fenomena jual beli barang elektronik
melalui Tokopedia mencerminkan peran besar platform tersebut dalam ekosistem
e-commerce di Indonesia. Tokopedia menyediakan platform yang luas dan mudah
digunakan bagi penjual dan pembeli untuk bertransaksi barang elektronik. Dengan
fitur-fitur seperti ulasan pelanggan, rekomendasi produk, dan berbagai metode
pembayaran yang tersedia, Tokopedia memfasilitasi pengalaman berbelanja yang
aman dan nyaman bagi konsumen. Selain itu, program promosi dan diskon yang
sering ditawarkan oleh Tokopedia juga menjadi daya tarik tersendiri bagi pembeli

untuk berbelanja barang elektronik melalui platform tersebut.

Jual beli barang elektronik di marketplace khususnya Tokopedia, sulit bagi pembeli
untuk mengetahui cacat barang, setidaknya karena dua sebab. Pertama, ia hanya
melihat gambar barang elektronik yang dipajang di secara daring. Barang asli atau
barang yang sesungguhnya belum tentu sama dengan gambar yang dipajang.
Apabila penjual mengirimkan barang tidak sesuai dengan deskripsi, atau tidak
sesuai gambar dan iklan, maka jelas bisa dikategorikan penjual telah melakukan
wanprestasi, karena ketika pembeli memutuskan untuk membeli barang tersebut,
artinya sudah berlaku unsur tawar menawar (secara elektronik) sesuai hukum
kontrak. Kedua, barang elektronik yang sudah dijual tidak langsung diserahkan
penjual kepada pembeli, melainkan menggunakan jasa pengantaran barang. Bukan
mustahil kerusakan terjadi saat pengantaran berlangsung karena barang elektronik

rentan rusak.

Salah satu usaha untuk menghadapi dan menanggulangi risiko rusaknya barang
elektronik yang membawa kerugian ialah dengan menggunakan asuransi. Adanya



pelimpahan tanggung jawab dalam menanggung beban risiko terhadap pihak yang
mampu mengambil alih tanggung jawab tersebut sebagai kontra prestasi dari pihak
lain yang melimpahkan tanggung jawab, dan pihak tersebut diwajibkan membayar
beban kepada pihak yang menerima pelimpahan tanggung jawab. 3 Pihak
penanggung akan menanggung kerugian itu dengan memberikan ganti kerugian
kepada pihak tertanggung. Dalam Tokopedia asuransi diterapkan dalam transaksi
jual beli barang elektronik, dalam hal ini Tokopedia bekerjasama dengan
perusahaan asuransi dalam memberikan perlindungan terhadap barang-barang yang
dijual di Tokopedia. Tokopedia telah bekerja sama dengan mitra perusahaan
asuransi menghadirkan sebuah Asuransi Pengiriman dan Proteksi Produk
Elektronik. Layanan Asuransi Pengiriman Tokopedia akan melindungi pesanan
pembeli dari segala kendala yang terjadi saat proses pengiriman, seperti kehilangan
atau kerusakan barang, termasuk free return/pengembalian gratis. Sementara,
program Proteksi Produk Elektronik tidak melindungi barang pesanan pembeli pada

proses pengiriman dan hanya pada saat barang tersebut sudah di tangan pembeli.

Pengaturan asuransi di Indonesia saat ini diatur dalam UU Nomor 40 Tahun 2014
atau UU Perasuransian. Perjanjian Asuransi juga tunduk terhadap pasal 1320 Kitab
Undang- Undang Hukum Perdata. Asuransi juga diatur di dalam Kitab Undang-
Undang Dagang (KUHD). Di dalam KUHD, asuransi secara umum di atur dalam
pasal 246-286 KUHD. Sedangkan pengaturan asuransi yang bersifat khusus, diatur
dalam pasal 287-308 KUHD. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) juga
mengatur mengenai asuransi, salah satunya yaitu POJK Nomor 23/POJK.05/2014
tentang Produk Asuransi dan Pemasaran Produk Asuransi.

Pelaksanaan Asuransi Pengiriman dan Proteksi Produk Elektronik memunculkan
isu-isu hukum. Salah satu kasus klaim proteksi barang elektronik di Tokopedia
dialami oleh Rifda. Pada tanggal 25 September 2021, Rifda melakukan pembelian
compressor kulkas merk Siberia 1/4 HP di Tokopedia dengan nomor invoice:
INV/20210923/MPL/1611883406 dan ditambahkan biaya asuransi proteksi

elektronik selama 90 hari. Setelah pemakaian beberapa hari, tiba-tiba compressor

8 Prama Hidayat, “Penerapan Manajemen Risiko dalam Meminimalisir Produk Jaminan Bank
Garansi pada Perusahaan Asuransi di Provinsi Riau”, Jurnal Inovasi dan Bisnis, Vol. 8 No. 14, Tahun 2018,
hlm. 9



mati, akibat terkena air dari meluapnya penampungan air pembuangan kulkas.
Letak bak tempat penampungan pembuangan air berada tepat diatas compressor.
Pada tanggal 7 Oktober 2021, Rifda melakukan klaim melalui aplikasi Tokopedia
dan untuk klaim diarahkan untuk menghubungi Mitra Asuransi Indotekno. Rifda
mencoba menghubungi melalui nomor WhatsApp yang tertera pada aplikasi
Tokopedia. Semua persyaratan yang diminta, seperti kronologi kejadian
dilampirkan, juga foto letak pemasangan compressor, foto KTP dan foto kerusakan
barang compressor sudah dikirimkan melalui email. Sampai tanggal 27 Oktober
2021 tidak ada respon, Rifda menghubungi Indotekno lagi melalui telepon dan
email untuk menanyakan status klaim asuransi. Jawaban CS melalui telepon hanya

diminta menunggu, tanpa ada kejelasan klaim diterima atau tidak.*

Salah satu kasus klaim pengiriman dialami oleh Haryono yang membeli sebuah
speaker di Tokopedia dengan nomor invoice INV/20230927/MPL/3479994814
Pada tanggal 27 September. Pesanan tersebut diterima pada tanggal 30 September
2023, tapi produk tersebut cacat, entah karena di pengiriman atau dari penjual,
dengan kondisi packaging yang biasa dan memang rentan untuk barang elektronik.
Pada tanggal 01 Oktober, Haryono mengajukan klaim asuransi, dan klaim tersebut
diterima oleh Tokopedia dengan proses 14 hari kerja untuk pengembalian dananya,
terhitung mulai tanggal 03 Oktober. Pada tanggal 24 dan 27 Oktober, Haryono
mencoba menanyakan perihal masalah ini, dan diminta untuk menunggu 3 hari.
Sampai dengan tanggal 12 November 2023, masalah ini belum selesai tanpa ada
kejelasan pertanggungjawaban dan kejelasan dari Tokopedia dan perusahaan

asuransi.®

Dari adanya 2 kasus tersebut, berarti pembelian barang elektronik melalui
Tokopedia ada peristiwa yang tidak dapat diperkirakan akan terjadi. Jika terjadi
kehilangan pada proses pengiriman atau terjadi kerusakan ketika barang sampai di
tangan pembeli, pembeli sebagai pihak tertanggung bisa klaim Asuransi

4 Rifda, "Tidak Ada Kejelasan Proses Klaim Proteksi Elektronik Tokopedia dari Mitra Asuransi
Indotekno", (https://mediakonsumen.com/2021/10/30/surat-pembaca/tidak-ada-kejelasan-proses-klaim-
proteksi-elektronik-tokopedia-dari-mitra-asuransi-indotekno, diakses pada 18 Juni 2024)

5 Haryono, "Kecewa dengan Proses Klaim Barang Rusak di Tokopedia",
(https://mediakonsumen.com/2023/11/13/surat-pembaca/kecewa-dengan-proses-klaim-barang-rusak-di-
tokopedia, diakses pada, 31 Mei 2024)



Pengiriman atau Proteksi Produk Elektronik. Perusahaan asuransi sebagai pihak
penanggung di Tokopedia akan bertanggungjawab menanggung risiko yang tejadi

dengan mengganti kerugian kepada pembeli.

Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk membahas mengenai bagaimana
tanggung jawab perusahaan asuransi dalam menanggung risiko dan mengganti
kerugian dalam bentuk skripsi yang berjudul “Tanggung Jawab Perusahaan

Asuransi terhadap Pembelian Barang Elektronik pada Marketplace Tokopedia”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dalam tulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengikatan pembelian barang elektronik dengan asuransi di
marketplace Tokopedia?

2. Bagaimana tanggung jawab perusahaan asuransi terhadap pembelian barang di
marketplace Tokopedia?

3. Bagaimana tata cara klaim asuransi pembelian barang elektronik di
marketplace Tokopedia?

1.3 Ruang Lingkup

Lingkup penelitian ini meliputi lingkup pembahasan hukum ekonomi dan bisnis
khususnya hukum asuransi yang mengkaji tanggung jawab perusahaan asuransi

dalam pembelian barang elektronik di marketplace Tokopedia.

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian mengenai masalah di atas untuk memperoleh deskripsi
lengkap dan komprehensif tentang:

a. Pengikatan pembelian barang dengan asuransi.

b. Tanggung jawab perusahaan asuransi terhadap pembelian barang di Tokopedia

c. Tata cara klaim asuransi pembelian barang elektronik di Tokopedia.



1.4.2 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini merupakan salah satu syarat wajib untuk memperoleh gelar Sarjana
lImu Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Lampung, selain itu dalam
penelitian sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan
mengenai tanggung jawab perusahaan asuransi terhadap pembelian barang
elektronik di marketplace. Secara akademis penelitian ini bermanfaat untuk
menambah wawasan serta ilmu pengetahuan para mahasiswa Fakultas Hukum
khususnya mahasiswa bidang Hukum Perdata.
b. Kegunaan Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pembeli,
penjual, pihak Tokpedia, dan pihak perusahaan asuransi dalam kegiatan
pembelian barang elektronik di Tokopedia.
2) Hasil penulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa
dan masyarakat, khususnya pada pembelian barang elektronik di

Tokopedia.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum mengenai Jual Beli
2.1.1 Pengertian Jual beli

Menurut pasal 1457 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, jual beli adalah suatu
persetujuan yang mengikat pihak penjual berjanji menyerahkan sesuatu
barang/benda, dan pihak lain yang bertindak sebagai pembeli mengikat diri berjan;ji
untuk membayar harga. Dari pengertian tersebut, persetujuan jual beli sekaligus

membebankan dua kewajiban, yaitu : °

a. Kewajiban pihak penjual menyerahkan barang yang dijual kepada pembeli.

b. Kewajiban pihak pembeli membayar harga barang yang dibeli kepada penjual.

Menurut Salim, Perjanjian jual beli adalah suatu perjanjian yang dibuat antara pihak
penjual dan pihak pembeli.” Di dalam perjanjian itu pihak penjual berkewajiban
untuk menyerahkan objek jual beli kepada pembeli dan berhak menerima harga dan
pembeli berkewajiban untuk membayar harga dan berhak menerima objek

tersebut.?

Menurut Wirjono Prodjodikoro, jual beli adalah suatu persetujuan dimana suatu
pithak mengikat diri untuk wajib menyerahkan suatu barang dan pihak lain wajib

membayar harga, yang dimufakati mereka berdua.®

6 M. Yahya Harahap, Segi-segi Hukum Perjanjian, (Bandung: Alumni, 1986), hlm. 181.

" Salim H.S., Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, (Jakarta: Sinar Grafika,
2017), him. 49

8 Ibid

% Wirdjono Projodikoro, Hukum Perdata Tentang Persetujuan-persetujuan Tertentu, (Bandung:
Sumur, 1991), hlm. 17



Selanjutnya Volmar sebagaimana dikutip oleh Suryodiningrat mengatakan bahwa
jual beli adalah pihak yang satu penjual (verkopen) mengikatkan dirinya kepada
pihak lainnya pembeli (loper) untuk memindah tangankan suatu benda dalam
eigendom dengan memperoleh pembayaran dari orang yang disebut terakhir,

sejumlah tertentu, berwujud uang.

2.1.2 Unsur-Unsur Pokok Jual Beli

Unsur-unsur pokok jual beli, diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Adanya subjek hukum, yaitu penjual dan pembeli.
b. Adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli tentang barang dan harga.

€. Adanya hak dan kewajiban yang timbul antara pihak penjual dan pembeli.

Unsur pokok dalam perjanjian jual beli adalah barang dan harga, dimana antara
penjual dan pembeli harus ada kata sepakat tentang harga dan benda yang menjadi
objek jual beli. Suatu perjanjian jual beli yang sah lahir apabila kedua belah pihak
setuju tentang harga dan barang. Sifat konsensual dari perjanjian jual beli tersebut
ditegaskan dalam Pasal 1458 Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang

berbunyi:!

“Jual beli dianggap sudah terjadi antara kedua belah pihak seketika setelah mereka
mencapai kata sepakat tentang barang dan harga, meskipun barang ini belum

diserahkan maupun harganya belum dibayar.”

2.1.3 Kewajiban Para Pihak

a. Kewajiban-Kewajiban Si Penjual

Berdasarkan pasal 1473 KUHPerdata, kewajiban penjual yakni :

10 R.M Suryodiningrat, Perikatan-perikatan Bersumber Perjanjian, (Bandung, Tarsito, 1996), hlm.
14
Y1 Prof.Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1995), him. 2



1) Kewajiban penjual untuk menyerahkan barang yang dijual kepada pembeli.
2) Kewajiban penjual memberi pertanggungan atau jaminan (vrijwaring),
bahwa barang yang dijual tidak mempunyai sangkutan apapun, baik yang

berupa tuntutan maupun pembedaan.

b. Kewajiban-Kewajiban Si Pembeli
Sebagaimana Pasal 1513 KUHPerdata, yang menyatakan bahwa :
“Kewajiban utama si pembeli ialah membayar harga pembelian, pada waktu dan
di tempat sebagaimana ditetapkan menurut perjanjian.”
Pembeli harus menyelesaikan pelunasan harga bersamaan dengan penyerahan

barang. Jual beli tidak akan ada artinya tanpa pembayaran harga.

Terkait dengan jual beli yang telah diuraikan di atas, terdapat suatu keharusan
adanya itikad baik di dalamnya. Sebagaimana yang tercantum di dalam Black’s Law

Dictionary, yang dimaksud itikad baik atau good faith adalah:?

“A state of mind consisting in (1) honesty in belief or purposes. (2) faithfulness to
one’s duty or obligation, (3) observance of reasonable commercial standards of fair
dealing in a given trade or business, or (4) absence of intent to defraud or to seek

unconscionable advantage”.
R.Subekti merumuskan itikad baik dengan pengertian sebagai berikut:3

Itikad baik di waktu membuat suatu perjanjian berarti kejujuran, orang yang
beritikad baik menaruh kepercayaan sepenuhnya kepada pihak lawan, yang
dianggapnya jujur dan tidak menyembunyikan sesuatu yang buruk yang di

kemudian hari akan menimbulkan kesulitan-kesulitan.

2 Bryan A. Garner; Black’s Law Dictionary, eight Edition, (United Stated of America: 2004), him.
713

13 Samuel M.P. Hutabarat, Penawaran dan Penerimaan dalam Hukum Perjanjian, (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), hlm. 45
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2.2 Tinjauan Umum mengenai Asuransi
2.2.1 Pengertian Asuransi

Asuransi atau pertanggungan berkaitan dengan resiko. Asuransi merupakan sebuah
cara untuk mengelola resiko tersebut. Resiko tersebut dapat bermakna positif
maupun negatif.** Menurut H Gunarto, pengertian resiko sepanjang menyangkut
asuransi pada umumnya digunakan dalam artian kemungkinan dideritanya kerugian
yang disebabkan oleh sesuatu hak yang tidak pasti pada saat asuransi ditutup yang
tidak diketahui apakah dan kapan peristiwa tesebut terjadi. Dari definisi resiko
tersebut ada hal yang perlu diperhatikan. Hal yang diperhatikan tersebut adalah
mengenai Kketidakpastian dan sifat negatif. Resiko dapat digolongkan kedalam
golongan, yaitu resiko pribadi atau perorangan, resiko harta kekayaan, dan resiko

tanggung jawab.

Di Indonesia, selain istilah asuransi digunakan juga istilah pertanggungan.
Pemakaian kedua istilah ini mengikuti istilah dalam bahasa Belanda, yaitu
assurantie (asuransi) dan verzekiring (pertanggungan). Dalam bahasa Inggris
dikenal dengan istilah insurance dan assurance yang mempunyai pengertian sama.
Istilah insurance digunakan untuk asuransi kerugian sedangkan assurance

digunakan untuk asuransi jiwa.*®

Secara aspek hukum telah dituangkan dalam Pasal 246 Kitab Undang-Undang
Hukum Dagang (KUHD) yang dimaksud “Asuransi atau pertanggungan adalah
suatu perjanjian dengan seorang penanggung yang mengikatkan dirinya kepada
seorang tertanggung dengan menerima suatu premi untuk memberikan penggantian
kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak
tertentu”.

14 Ridwan Khairandy, Pokok- Pokok Hukum Dagang Indinesia, Ctk. Pertama, (Yogyakarta: FH UII
Press, 2013), him. 387

15 Radiks Purba, Mengenai Asuransi Angkutan Darat dan Udara, (Jakarta: Djambatan, 1997), hlm.
40
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Menurut Sastrawidjaja unsur-unsur yang dimaksud dalam Pasal 246 KUHDagang

yaitu :16

a. Perjanjian

b. Kewajiban pertanggungan membayar premi

c. Kewajiban penanggung memberikan ganti kerugian atau membayar sejumlah
uang

d. Adanya peristiwa yang belum pasti terjadi.

Adapun yang dimaksud dengan perjanjian adalah hubungan hukum antara dua
pihak atau lebih berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan akibat hukum.
Hubungan hukum adalah suatu hubungan yang akibatnya diatur oleh hukum
mengingat bahwa asuransi merupakan suatu perjanjian, maka ketentuan-ketentuan
perikatan dan perjanjian yang terdapat dalam Buku 11l KUH Perdata dapat berlaku
bagi perjanjian asuransi, selama ketentuan-ketentuan KUH Dagang tidak mengatur
atau sebaliknya.

Asuransi adalah pertanggungan atau Perlindungan atas suatu objek dari ancaman
bahaya yang menimbulkan kerugian.!” Didalam Pasal 1 angka 1 Undang- Undang
No 40 tahun 2014 mendefinisikan pengertian asuransi. Menurut Pasal tersebut
menyebutkan bahwa asuransi adalah perjanjian antara dua pihak, yaitu perusahaan
asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh
perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk:

a. memberikan penggantian kepada tertanggung atau pemegang polis karena
kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung
jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita tertanggung atau
pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti; atau

b. memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya tertanggung atau
pembayaran yang didasarkan pada hidupnya tertanggung dengan manfaat yang
besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil pengelolaan premi.

16 Man S.Sastrawidjaja, Endang, Hukum Asuransi Perlindungan Tertanggung asuransi Deposito
Usaha Perasuransian, (Bandung: Alumni, 2013) hlm. 139
17 Abdulkadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2019), hlm. 5
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Asuransi dibedakan menjadi 2 yaitu asuransi kerugian dan asuransi sejumlah uang.
Asuransi kerugian diusahakan oleh perusahaan asuransi kerugian atau perusahaan
asuransi umum, sedangkan asuransi sejumlah uang diusahakan oleh perusahaan

asuransi jiwa.8

Dalam Perspektif hukum, Asuransi adalah suatu kontrak pertanggungan risiko,
antara pihak tertanggung dan penanggung. Penanggung memiliki kewajiban untuk
membayar ganti rugi atau memberikan santunan yang disebabkan oleh resiko yang
dipertanggungkan kepada tertanggung. Adapun kewajiban penanggung
tertanggung adalah membayar pemi secara berkala kepada penanggung.

Dasar hukum asuransi di Indonesia saat ini diatur dalam Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian. Undang-undang ini menggantikan Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian.

2.2.2 Penggolongan Asuransi

Menurut KUHDagang penggolongan asuransi diatur dalam Buku | bab IX dan X

serta Buku Il bab X yaitu :

a. Buku I Bab IX Pasal 287 KUHDagang sampai dengan Pasal 308 KUHDagang
tentang pertanggungan kecelakaan, bahaya hasil panenan dan pertanggungan
jiwa.

b. Buku Il Bab IX Pasal 592 KUHDagang sampai dengan Pasal 685 KUHDagang
tentang pertanggungan tentang bahaya laut.

c. Buku Il Bab X Pasal 659 KUHDagang sampai dengan Pasal 696 KUHDagang
tentang pertanggungan terhadap bahaya dalam pengangkutan darat dan perairan

darat.

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian

penggolongan asuransi dapat dibagi menjadi beberapa yaitu:

a. Usaha asuransi kerugian yang memberikan jasa dalam penangulangan risiko
atas kerugian, kehilangan manfaat, dan tanggung jawab hukum kepada pihak

ketiga yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti.

18 Sri Rejeki Hartono, Hukum Asuransi Dan Perusahaan Asuransi, (Jakarta: Sinar Grafika, 2001),
hlm. 89
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b. Usaha asuransi jiwa yang memberikan jasa dalam penanggulangan risiko yang
dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya seseorang yang di pertanggungkan.
c. Usaha reasuransi yang memberikan jasa dalam pertangggungan ulang terhadap
risiko yang dihadapi oleh perusahan asuransi kerugian dan atau perusahaan

asuransi jiwa.

2.2.3 Bentuk Hukum Usaha perasuransian

Menurut ketentuan Pasal 6 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang
Perasuransian, usaha perasuransian hanya dapat dilakukan oleh badan hukum yang
berbentuk yaitu :

a. Perseroan terbatas;

b. Koperasi; atau

c. Usaha bersama yang telah ada pada saat Undang-Undang ini diundangkan.

2.2.4 Perjanjian Asuransi

Perjanjian asuransi disebutkan sebagai sebuah perjanjian dimana atas imbalan
sejumlah premi yag telah disepakati, satu pihak menyanggupi untuk memberikan
ganti kerugian kepada pihak yang lain atas subjek tertentu sebagai akibat dari
bahaya tertentu. Hukum asuransi pada dasarnya berisikan ketentuan yang berkaitan
dengan hak dan kewajiban para pihak sebagai akibat dari perjanjian pengalihan dan
penerimaan risiko oleh para pihak. Maka asuransi merupakan suatu perjanjian oleh
karena itu perjanjian itu sendiri tidak boleh bertentangan dengan syarat-syarat yang
ada dalam Pasal 1320 KUHPerdata yaitu :

a. Sepakat mereka mengikatkan diri

b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan

c. Suatu hal tertentu

d. Suatu sebab yang halal

Dalam Pasal 255 KUHDagang yang berbunyi “pertanggungan harus diberikan
secara tertulis dengan akta yang diberi nama polis”. Berdasarkan ketentuan yang
ada dalam Pasal tersebut maka bentuk asuransi itu sendiri harus secara tertulis
dengan akta yang dinamakan polis. Polis asuransi itu sendiri sudah diatur di Pasal
255,256, 257, dan 258 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHDagang), polis
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dapat digunakan sebagai alat pembuktian, hal ini dipertegas dengan adanya Pasal
258 KUHDagang yang menyebutkan, bahwa untuk membuktikan hal ditutupnya
perjanjian tersebut, diperlukan pembuktian dengan tulisan. Dapat dikatakan polis
merupakan bukti yang sempurna, tanpa polis maka pembuktian akan menjadi sulit

dan terbatas.*®

2.2.5 Terjadinya Perjanjian Asuransi

a. Asuransi Bersifat Konsensual
Setelah terjadinya kata sepakat antara tertanggung dan penanggung, maka
perjanjian asuransi telah lahir. Hak dan kewajiban timbal balik timbul saat itu,
bahkan sebelum polis ditandatangani. Perjanjian asuransi bersifat konsesnual,
walaupun tetap harus ada polis yang tertulis. Hak dan kewajiban antara
penanggung dan tertanggung lahir setelah ada kata sepakat diantara kedua belah
pihak.

b. Pembuktian Terjadi Kesepakatan
Undang-Undang mengatur bahwa pembuktian dibuktikan dengan polis atau
perjanjian tertulis. Tetapi apabila polis belum dibuat, maka pembuktian
dilakukan dengan catatan, nota, surat perhitungan, telegram, dan sebagainya
yaang disebut bukti permulaan tertulis. Apabila sudah ada bukti permulaan
tertulis ini, baru dapat digunakan alat bukti lain yang diatur dalam Hukum Acara
Perdata.

c. Pembuktian Syarat / Janji Khusus Asuransi
Apabila kesepakatan antara penanggung dan tertanggung sudah dapat
dibuktikan, maka apabila terjadi syarat-syarat khusus atau janji-janji khusus,
maka pembuktian boleh menggunakan semua alat bukti. Tetapi pembuktian
mengenai syarat-syarat khsusus maupun janji janji khusus yang menurut
undang-undang mengancam batal jika tidak dimuat dalam polis, maka harus

dibuktikan secara tertulis.

19 Emmy Pangaribuan Simanjutak, Hukum Pertanggungan Pokok-pokok pertanggungan Kerugian,
Kebakaran dan Jiwa, (Yogyakarta: Seksi Hukum Dagang Fakultas Hukum UGM, 1990), hlm. 20.
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2.2.6 Berakhirnya Asuransi

a.

Jangka Waktu Sudah Habis

Asurasni biasanya diadakan dalam jagka waktu tertentu yang biasanya terdapat
dalam perjanjian asuransi kebakaran atau asuransi kendaraan bermotor. Apabila
jangka waktu yang ditentuka itu habis, maka perjanjian asuransi berakhir.
Perjalanan Berakhir

Mengenai hal ini, perjanjian asuransi ini biasanya digunakan dalam asuransi
pengangkutan. Misalnya unuk perjalanan sebuah kapal tertentu. Apabila
perjalanan kapal sudah selesai maka perjanjian asuransi berakhir.

Terjadi Evenemen Diikuti Klaim

Apabila ketika perjanjian asuransi itu sedang berjalan, lalu terajdi evenemen
yang ditanggung kemudian menimbukan kerugian, maka penanggung akan
menanggung kerugian tertanggung. Dengan adanya pemenuhan ganti rugi ini,
berakhir sudah perjanjian asuransi.

Asuransi Berhenti atau Dibatalkan

Hal ini biasa terjadi apabila pembeyaran premi oleh tertanggung macet dan
diperjanjikan dalam perjanjian asuransi. Selain hal ini, pembatalan perjanjian
asuransi biasanya terjadi karena adanya pemberatan resiko ketika perjanjain
asuransi sedang berjalan.

Asuransi Gugur

Asuransi gugur, biasanya terjadi dalam perjanjian asuransi pengangkutan.
Biasanya dalam pengangkutan, barang yang menjadi objek asuransi tidak jadi
diangkut, atau kapal yang mengangkut dihentikan. Perbedaan asuransi gugur
dengan asuransi berhenti dilihat dari bahayanya. Dalam Asuransi berhenti
bahaya sedang atau sudah terjadi, tapi dalam perjanjian asuransi gugur, bahaya
belum terjadi.

2.2.7 Sifat Perjanjian Asuransi

a.

Aletair
Didalam perjanian asuransi, prestasi penanggung bergantung kepada sebuah

peristiwa yang belum pasti terjadi, sebaliknya prestasi tertanggung sudah pasti.
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Walaupun tertanggung telah melakukan prestasi dengan sempurna, penanggung
belum tentu melakukan prestasinya dengan nyata.

Merupakan Perjanjian Bersyarat

Penanggung akan melakukan prestasinya apabila syarat-syarat yang tertuang
dalam perjanjian asuransi dipenuhi. Pihak tertanggung dalam satu sisi tidak
berjanji untuk memenuhi syarat, tetapi ia tidak bisa memaksa penanggung
melakukan, kecuali syarat terpenuhi.

Perjanjian Sepihak

Perjanjian asuransi merupakan perjanjian sepihak, dimana hanya penanggung
yang memberikan janji kepada tertanggung untuk memberikan penggantian
mengenai kerugian yang dialami tertanggung, setelah tertanggung membayar
premi dan polis sudah berjalan. Jadi hanya satu pihak saja yang berjaniji.

. Perjanjian Pribadi

Kerugian yang terjadi dalam perjanjian asuransi yaitu kerugian yang dialami
oleh orang perorangan, bukan bersifat kolektif atau masyarakat luas. Kerugian
yang dialami orang perorangan atau pribadi inilah yang akan diganti oleh
penanggung.

Perjanjian Asuransi merupakan perjanjian yang melekat Pada Syarat
Penanggung dalam perjanjian asuransi, hampir semua syarat dan isi dalam
perjanjian asuransi ditentukan oleh penanggung. Perjanjian ini tergolong
perjanjian standar atau kontrak standar.

Perjanjian dengan Syarat lktikad Baik

Perjanjian asuransi adalah perjanjian dengan keadaan bahwa kata sepakat akan
tercapai dengan hal masing-masing pihak sama-sama tahu mengenai fakta,
dengan penilaian sama penelaahannya untuk mendapatkan fakta yang sama,

sehingga terhindar dari cacat kehendak.

2.2.8 Prinsip-Prinsip Asuransi

a. Good Faith

Prinsip Good Faith menjelaskan bahwa perjanjian asuransi harus dilakukan
dengan iktikat baik. Dalam bahasa latinnya, itikad baik ini diistilahkan sebagai

uberrrimae fidei, yang artinya percaya atas dasar itikad baik. Dalam
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perasuransian, penutupan asuransi dianggap sah apabila dilakukan berdasarkan
itikad baik. Dikarenakan tertanggung yang dinilai lebih paham mengenai objek
yang menjadi pertanggungan, maka tertanggung harus mengungkapkan semua
fakta material mengenai objek pertanggugngan tersebut baik yang diminta
maupun yang tidak diminta kepada penanggung. Sepanjang fakta materila
tersebut dinilai dapat mempengaruhi keputusan penanggung untuk menerima
atau menolak resiko apa yang akan dipertanggungkan.?

b. ldemnity
Prinsip Indemnity adalah sebuah prinsip yang bertujuan bahwa untuk
mendapatkan kembali hak tertanggung dalam keadaan sedia kala. Melalui
perjanjian asuransi, penanggung memberikan sebuah proteksi yang diderita
oleh tertanggung dengan bentuk kesanggupan untuk memberikan penggangtian
kerugian kepada tertanggung yang mengalami suatu peristiwa yang tidak pasti.
Misalanya dalam asuransi kecelakaan mobil. Setelah terjadi kecelakaan, maka
tertanggung akan mendapat pembiyayaan dari penanggung untuk membenahi
kerusakan mobilnya. Di dalam asuransi sejumlah uang, prinsip ini tidak berlaku.

c. Insurable Interest
Prinsip Insurable Interest menjelaskan bahwa dalam setiap pertanggungan
harus ada kepentingan atas benda yang dipertanggungkan. Jadi benda yang
menjadi objek asuransi harus benar- benar ada. Setiap pihak yang bermaksud
mengadakan perjanjian asuransi harus memiliki kepentingan yang
diasuransikan. Hal inilah yang membedakan asuransi dengan perjudian. Hal ini
merupakan syarat mutlak. Tidak adanya syarat ini membuat perjanjian asuransi
menjadi ilegal.

d. Subrogation
Prinsip Subrogation menjelaskan bahwa apabila tertanggung telah
mendapatkan hak ganti kerugian, maka ia tidak boleh lagi mendapatkan hak dari
pihak ketiga yang telah menimbulkan kerugian itu. Kerugian yang diderita oleh
tertanggung yang diakibatkan oleh suatu peristiwa yang diharapkan tidak

terjadi, dilihat dari segi timbulnya kerugian tersebut, terdapat 2 kemungkinan

20 Kun Wahyu Wardana, Hukum Asuransi Proteksi Kecelakaan Asuransi, (Bandung: Mandar Maju,
2009), hlm. 34-35



18

bahwa tertanggung selain dapa menuntut kepada pihak ketiga yang karena
kesalahannya mengakibatkan kerugian.

e. Proximate Cause
Dengan Prinsip ini, sebuah peristiwa dapat ditentukan penyebabnya.
Perusahaan Asuransi hanya akan menganti kerugian jika peristiwa yang
dominan menimbulkan kerugian itu temasuk dalam jaminan polis asurasni yang

bersangkutan.

2.2.9 Dasar Hukum Perjanjian Asuransi

Hukum Perasuransian diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 tahun 2014 tentang
Perasuransian. Selain undang-undang tersebut, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) juga mengatur mengenai asuransi. POJK yang dimaksud antara lain POJK
Nomor 2/POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan Perasuransian, POJK
Nomor 71/POJK.05/2016 tentang Kesehatan Perusahaan Asuransi dan Reasuransi,
dan POJK Nomor 23/POJK.05/2014 tentang Produk Asuransi dan Pemasaran

Produk Asuransi.

Perjanjian Asuransi juga tunduk terhadap pasal 1320 Kitab Undang- Undang
Hukum Perdata. Asuransi juga diatur di dalam Kitab Undang-Undang Dagang
(KUHD). Di dalam KUHD, asuransi secara umum di atur dalam pasal 246-286
KUHD. Sedangkan pengaturan asuransi yang bersifat khusus, diatur dalam pasal
287-308 KUHD.

2.3 Tinjauan Umum mengenai Marketplace
2.3.1 Pengertian Marketplace

Marketplace merupakan media online berbasis internet (web based) tempat
melakukan kegiatan bisnis dan transaksi antara pembeli dan penjual. Pembeli dapat
mencari supplier sebanyak mungkin dengan kriteria yang diinginkan, sehingga
memperoleh sesuai harga pasar. Sedangkan bagi supplier/penjual dapat mengetahui

perusahaan-perusahaan yang membutuhkan produk/jasa mereka.

Marketplace merupakan model E-Business yang berhubungan dengan penjual dan

pembeli (seller & buyer). Marketplace di Indonesia merupakan salah satu media
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penggerak ekonomi nasional dalam rangka menghadapi era globalisasi. Untuk itu,
perlu dikembangkan Marketplace yang teratur, wajar dan efisien. Pada umumnya
Marketplace yang efisien dapat meningkatkan iklim investasi di perusahaan dan

memudahkan arus input dan output barang.

Marketplace adalah sebuah lokasi atau wadah jual-beli produk, dimana penjual dan
konsumen bertemu di suatu flat form digital. Contoh dari marketplace adalah
Shopee, Tokopedia, Bukalapak, Lazada, dan lain-lain. Marketplace adalah
perantara antara penjual dan pembeli di dunia maya. Situs marketplace bertindak
sebagai pihak ketiga dalam transaksi online dengan menyediakan tempat berjualan
dan fasilitas pembayaran, Marketplace bisa dikatakan toko online.

Marketplace sebagai sebuah bentuk penyelenggaraan sistem elektronik untuk
melakukan transaksi elektronik antara penjual dan pembeli tunduk pada Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi
Elektronik (“PP 71/2019”).

Pada umumnya di Indonesia terdapat dua jenis marketplace yaitu :2

a. Marketplace Murni
Marketplace murni adalah ketika situs marketplace hanya menyediakan lapak
untuk berjualan dan fasilitas pembayaran, penjual yang melakukan kerjasama
dengan marketplace diberikan keluasaan lebih banyak dibandingkan kerja sama
konsinyai.
Penjual berkewajiban untuk menyediakan deskripsi dan foto penawaran harga
dari pembeli. Jadi sebelum melakukan pembayaran, pembeli dapat melakukan
penawaran harga kepada penjual setelah mendapatkan harga yang disepakati
oleh kedua belah pihak, pembeli bisa mengirimkan sejumlah uang ke rekening
yang disediakan marketplace. Contoh marketplace jenis ini yang ada di

Indonesia adalah Shopee, Tokopedia, Blibli, Lazada dan lain- lain.

21 Mirza M. Haikal, Istilah Marketplace, “E-commerence dan Jualan Online”,
https://www.lenerp.com/news/mynews/istilah-marketplce-ecommerence-dan-jualan- online, diakses pada 3
November 2023, 23:54.
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b. Marketplace Konsinyasi
Konsinyasi atau biasa disebut dengan istilah titip barang, penjual yang
melakukan kerjasama dengan marketplace jenis ini hanya perlu menyediakan
produk dan detail informasi ke pihak marketplace.. Pihak situs marketplace ini
akan mengatur penjualan dari foto produk, gudang, pengiriman barang, hingga
fasilitas pembayaran, pembeli juga tidak dapat melakukan penawaran harga

karna semua alur transaksi sudah diatur oleh pihak situs marketplace.

2.3.2 Manfaat Marketplace

Mengacu pada arti marketplace, adapun beberapa manfaat marketplace adalah

sebagai berikut:

a. Kemudahan Mendapatkan Pembeli
Marketplace adalah tempat dimana para calon pembeli melakukan pencarian
produk-produk (window shopping) yang mereka butuhkan. Dengan begitu,
Marketplace merupakan tempat dimana para calon pembeli berkerumun dan
siap membeli apapun.

b. Kemudahan Mendapatkan Produk
Saat ini kegiatan belanja online bukan hal baru lagi di Indonesia karena sudah
dilakukan oleh masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan. Dengan adanya
Marketplace, masyarakat yang ingin mencari produk tertentu tidak harus datang
ke toko yang lokasinya jauh, tapi cukup dengan membelinya secara online.

c. Membangun Relasi antar Pedagang
Para pemilik toko di Marketplace dapat saling membantu satu sama lainnya,
baik dalam hal penjualan produk maupun kerjasama lainnya. Dengan relasi
yang baik antar pedagang tentunya akan semakin memperkuat kegiatan bisnis
setiap pemilik toko di Marketplace.

d. Keamanan dan Kenyamanan Transaksi
Umumnya pihak Marketplace mengatur aktivitas transaksi keuangan di dalam
Marketplace tersebut. Pihak Marketplace memberikan jaminan keamanan
dalam proses pembayaran sehingga penjual dan pembeli merasa nyaman dan

tidak khawatir terjadi penipuan.



21

e. Jangkauan yang luas
Manfaat Marketplace yang satu ini dapat dirasakan oleh penjualan maupun
pembeli. Situs Marketplace dapat diakses dari manapun di seluruh pelosok
Indonesia. Meskipun penjual atau pembeli berada di pulau yang berbeda di
Indonesia, proses jual beli online dapat berlangsung secara daring.

2.3.3 Perkembangan Marketplace di Indonesia

Berikut Perkembangan Marketplace yang ada di Indonesia:?

a. Shopee
Marketplace shopee didirikan oleh Chris Feng yang berasal dari Singapura.
Shopee masuk ke Indonesia pada bulan Desember 2015 lalu. Keberhasilan
promosi dalam waktu yang relatif singkat sehingga penggunanya tidak kalah
banyak dari pesaing lainnya menjadi prestasi marketplace ini. Shopee dikenal
sebagai online marketplace yang pertama kali menawarkan fitur pengiriman
gratis ongkir bagi penggunanya. Ini adalah salah satu strategi efektif yang
terbukti membuat konsumen beralih ke marketplace Shopee. Kampanye Shopee
yang cukup terkenal di akhir desember 2019 adalah kampanya 12.12 Shopee
Sale. Kampanye ini berhasil membukukan rekor penjualan sebesar Rp. 1,3
triliun dalam 24 jam. Sejak terjadinya kasus positif pertama Covid-19 di
Indonesia pada Maret 2019, jumlah kunjungan ke situs Shopee mengalami
peningkatan dari 76,5 juta meningkat menjadi 97,7 juta pada Juni 2020.
Peningkatan ini akibat adanya layanan shopeepay yang sedang gencar-
gencarnya menarik pengguna baru dengan penawaran promo cashback yang
sangat menggiurkan.

b. Tokopedia
Tokopedia didirikan oleh seorang founder yang bernama William Tanuwijaya
dengan temannya yang bernama Leontinus Alpha E. tepat pada hari peringatan

kemerdekaaan Indonesia yaitu tanggal 17 Agustus 2019. Tokopedia

22 Romindo, dkk., E-Commerence: Impelementasi, Strategi dan Inovasinya, (Jakarta: Yayasan Kita
Menulis, 2019), hlm. 23-27.
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menyediakan berbagai produk lokal dan sering berkolaborasi dengan Jackloth
untuk mengadakan event online melalui marketplace Tokopedia.
c. Bukalapak
Bukalapak memiliki kantor yang bertempat di kawasan Kemang Timur Pejaten.
Marketplace ini menjadi wadah bagi Unit Kecil Menengah dan pebisnis dalam
negeri dalam berdagang secara online. Bukalapak didirikan oleh Ahmad Zacky
pada tahun 2011, selain menyediakan kebutuhan seperti pakaian, elektronik,
furniture rumah tangga, dan kebutuhan harian lainnya, bukalapak Kini
memperluas layanannya. Bukalapak menempati urutan ke-tiga marketplace
dengan jumlah penunjung terbanyak. Fitur baru yang dikembangkan adalah
BukuReksa dan BukuEmas yang mendukung masyarakat dalam berinvestasi.
d. Lazada
Lazada merupakan perusahaan e-commerence swasta yang didirikan oleh
Rocket Internet dari Singapura pada tahun 2011. Lazada menawarkan berbagai
jenis produk mulai dari peralatan rumah tangga, fashion, Elektronik dan
kebutuhan sehari-hari lainnya. Pilihan pembayaran Lazada termasuk Kartu
kredit, cash on delivery, bank transfer, mobile banking dan lazpay/lazpaylatter.
e. Blibli
Marketplace paling unggul ke-lima adalah BIiBli.com, dengan jumlah
pengguna bulanan yang mencapai sekitar 18 juta pengguna. Sebagai produk dari
PT global Digital Niaga, BliBli merupakan anak usaha PT Djarum yang berdiri
sekitar 10 tahun yang lalu. Perusahaan lokal ini telah memiliki karyawan
sebanyak 1.800 pekerja.

2.4 Tinjauan Umum mengenai Tokopedia
2.4.1 Profil Tokopedia

Tokopedia.com adalah salah satu perusahaan jual beli berbasis digital terbesar di
Indonesia. Sejak resmi diluncurkan, PT. Tokopedia berhasil menjadi salah satu
perusahaan internet Indonesia dengan pertumbuhan yang pesat. Dengan
mengusung model bisnis marketplace dan mall online, Tokopedia memungkinkan
setiap individu, toko kecil dan brand untuk membuka dan mengelola toko online.

Sejak diluncurkan sampai hingga akhir 2015, layanan dasar Tokopedia yang bisa
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digunakan oleh semua orang secara gratis. Tokopedia memiliki visi untuk
“Membangun Indonesia yang Lebih Baik Lewat Internet”, Tokopedia mempunyai
program untuk mendukung para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dan perorangan untuk mengembangkan usaha mereka dengan
memasarkan produk secara online. Sejarah berdirinya Tokopedia.com secara resmi
diluncurkan ke publik pada 17 Agustus 2009 di bawah naungan PT. Tokopedia
yang didirikan oleh William Tanuwijaya dan Leontinus Alpha Edison pada 6
Februari 2009. Pt. Tokopedia mendapatkan seed funding (pendanaan awal) dari PT.
Indonusa Dwitama pada tahun 2009. Kemudian pada tahun-tahun berikutnya,
Tokopedia kembali mendapatkan suntikan dana dari pemodal ventura global seperti
East Ventures (2010), Cyber Agent Ventures (2011), Netprice (2012), dan
SoftBank Ventures Korea (2013). Lalu pada Oktober 2014, Tokopedia berhasil
mencetak sejarah sebagai perusahaan teknologi pertama di Asia Tenggara, yang
menerima investasi sebesar USD 100 juta atau sekitar Rp. 1,2 Triliun dari Sequoia
Capital dan SoftBank Internet and Media Inc (SIMI).

Tokopedia adalah perusahaan internet yang memungkinkan setiap individu dan
pemilik bisnis di Indonesia untuk mengembangkan dan mengelola bisnis online
mereka secara mudah dan gratis, sekaligus memungkinkan pengalaman berbelanja
online yang lebih aman dan nyaman. Tokopedia percaya bahwa marketplace adalah
bisnis model paling indah di dunia, karena kesuksesan sebuah marketplace hanya

dapat diraih dengan membuat orang lain menjadi lebih sukses.

2.4.2 Visi, Misi, dan Nilai Tokopedia

a. Visi
“Membangun Indonesia lebih baik, lewat internet”.
b. Misi
Untuk terus berusaha memberikan kesempatan kepada setiap individu di Indonesia
untuk memulai bisnis dengan mudah dan gratis di Tokopedia.
1) Selalu positif
a) Keep positive attitude (selalu membangun dan memelihara sikap positif dan
menjauhkan sikap negatif).



2)

3)
4)

5)

C.
1)
2)
3)
4)
5)
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b) Build Positive Teamwork (belajar danbertumbuh bersama dan
memperlakukan rekan kerja seperti keluarga).

Memecahkan masalah

a) Solution Oriented (menganalisa inti permasalahan dan kemudian mencari
solusi terbaik untuknya).

b) Think BIG (berpikir jauh ke depan untuk setiap langkah yang diambil).

c) Set Your Standards Very Very High (jangan mudah puas dan selalu temukan
target dan tantangan baru).

d) Accepting Challenges, Embracing Mistakes (menerma tantangan dan
belajar dari kesalahan).

Menjadi yang Terbaik

Generasi Indonesia yang Lebih Baik

a) Integrity (memelihara sikap jujur dan menjaga integritas yang baik).

b) Character (membangun dan menjaga nilai-nilai karakter diri yang positif)

Fokus pada pelanggan

a) Build Awesome Product (membangun produk yang bermanfaat).

b) Give Best Service (selalu memberikan pelayanan yang terbaik).

Nilai

Selalu berpijak di tanah (humble) seperti pohon
Pantang menyerah (determination) seperti aliran air
Semangat (passion) yang membara seperti api
Kecepatan (speed) seperti angin

Keberanian (courage) untuk bermimpi menggapai langit.

2.4.3 Manajemen Tokopedia

a.

User Management/Pengaturan Admin

User Management atau Pengaturan Admin merupakan fitur berbayar yang
disediakan oleh Tokopedia bagi Pengguna yang memiliki toko dengan
penjualan yang tinggi dan sering kewalahan mengelola toko sendiri. Dengan
menggunakan fitur ini, penguna bisa menambahkan beberapa orang (maksimal

10 orang) sebagai admin toko penguna.
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b. JNE Online Booking (JOB)
Untuk semakin memudahkan proses pengiriman, Tokopedia mendukung sistem
resi otomatis untuk pengiriman menggunakan JNE. Dengan fitur ini, penjual
tidak perlu lagi repot untuk memasukkan nomor resi secara manual. Saat
mengirimkan pesanan, penjual hanya perlu membawa kode booking yang
diterima saat pesanan masuk, dan nomor resi otomatis akan masuk ke akun
penjual maupun pembeli.

c. Tokopedia TopAds
TopAds adalah fitur yang ditawarkan oleh Tokopedia untuk mempromosikan
toko ataupun produk dari toko penguna, serta memungkinkan toko dan produk
yang penguna jual dapat dilihat dan dibeli oleh lebih banyak pembeli di
Tokopedia.

d. Pusat resolusi Tokopedia
Pusat Resolusi adalah fitur yang disediakan oleh Tokopedia untuk memfasilitasi
penyelesaian masalah transaksi antara pembeli dan penjual. Tokopedia
menjamin keamanan transaksi penguna dengan menahan dana pembayaran agar
tidak langsung diteruskan ke penjual hingga masalah selesai. Jika terjadi
masalah dengan pesanan, pembeli bisa membuka Komplain melalui Pusat
Resolusi dengan menjelaskan pokok masalah dan menawarkan solusi awal
pemecahan masalah (pengembalian dana sebagian, tukar barang dan
sebagainya). Penjual yang aktif akan segera merespon komplain Pengguna.
Namun jika masih belum menemui solusi yang tepat, Pengguna bisa meminta
bantuan kepada Tokopedia dengan mengklik tombol "Bantuan” setelah 5 hari
berdiskusi dengan penjual.

e. Gold Merchant
Fitur tambahan berbayar yang Tokopedia sediakan untuk para penjual dan dapat
memberikan kemudahan bagi penjual dalam mengelola took online-nya.
Fasilitas tambahan yang tersedia jika berlangganan Gold Merchant ini yaitu
informasi toko fisik pada katalog, perhitungan kurs dollar, penambahan admin
untuk membantu mengelola toko, shop notes di halaman produk dan halaman
depan toko yang memudahkan pembeli mendapatkan informasi tentang toko
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maupun produk penguna, serta tersedia pengurutan produk berdasarkan "Gold

Merchant".

2.4.4 Kelebihan Tokopedia

a.

Keamanan dan Kenyamanan.

Kuncinya mungkin ada di keamanan dan kenyamanan transaksi, baik penjual
atau pembeli sama-sama diuntungkan, calon pembeli tidak langsung transfer ke
rekening penjual tapi terlebih dahulu transfer ke rekening Tokopedia. Penjual
lalu akan diberi info bila ada pesanan masuk. Setelah barang dikirim (hanya via
JNE), penjual memasukan no resi JNE ke web Tokopedia. Ada system tracking
otomatis di Tokopedia, jadi penjual dan pembeli bisa sama-sama memantau
posisi paket. Apabila barang telah diterima pembeli, dan pembeli sudah
konfirmasikan penerimaan barang, baru deh penjual dapat tarik deposit uang
hasil penjualannya.

Data Transaksi dan Testimoni.

Setiap transaksi akan dicatat oleh Tokopedia, berapa jumlah transaksi suatu
toko dan berapa jumlah produk yang sudah ia jual. Hal ini penting untuk
meningkatkan kepercayaan pada toko dan produk yang ia jual. Calon pembeli
mungkin akan mengurangi keraguannya terhadap satu toko yang telah banyak
menjual barang, dan juga keraguan pada satu produk kalau produk tersebut telah
banyak terjual. Setiap transaksi yang berhasil, pembeli diberikan jatah untuk
mengisi testimonial, testimoni ini juga yang sedikitnya akan mempengaruhi
calon konsumen terhadap suatu toko dan produk yang ia jual.

2.4.5 Transaksi di Tokopedia

Adapun prosedur transaksi di Tokopedia adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

Isi kotak pencarian berhubungan dengan produk apa yang sedang dicari.

Akan muncul senarai produk yang berhubungan dengan kata kunci yang dicari.
Sesudah dipilih produk pilihan, maka crosscheck dulu detail seller-nya.
Opsional (bisa diskip langkah ini jika dirasa tidak perlu).

Jika sudah yakin dengan reputasi seller, maka lanjutkan dengan proses "BELI"
pada halaman yang sebelumnya.

Mulai dari langkah ini dibutuhkan ketelitian extr



2.4 Kerangka Pikir
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Gambar 1. Kerangka Pikir
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Keterangan

Berdasarkan bagan kerangka pikir di atas, selanjutnya akan diuraikan sebagai
berikut:

Penjual menjual barang elektronik di platform penyedia jual beli online yaitu
Tokopedia dan pembeli sepakat dengan harga barang elektronik tersebut dan
kemudian membelinya. Pada belanja online, kedua belah pihak sepakat mengenai
penyerahan barang (levering) melalui pihak ketiga. Dari saat pembeli membeli
barang elekronik dari toko penjual di Tokopedia sampai penyerahan barang kepada
pembeli, ada risiko yang mungkin timbul. Salah satu usaha untuk menghadapi dan
menanggulangi risiko yang membawa kerugian ialah dengan menggunakan

asuransi.

Tokopedia bekerja sama dengan mitra perusahaan asuransi menghadirkan sebuah
asuransi pengriman dan produk proteksi perlindungan untuk barang yang dibeli
melalui Tokopedia. Perusahaan yang bekerjasama dengan Tokopedia untuk
menyediakan Asuransi Pengiriman adalah PT Panasonic Insurance Service
Indonesia dan Asuransi Tokio Marine Indonesia. Perusahaan yang bekerjasama
dengan Tokopedia untuk menyediakan Proteksi Produk Elektronik pada
Situs/Aplikasi adalah PT Pialang Asuransi Indotekno dan PT Asuransi Simas
Insurtech. Penjual mewajibkan pembeli atau pembeli sendiri yang memilih untuk
menggunakan asuransi di Tokopedia dengan meng-klik kolom centang Asuransi
Pengiriman. Pembeli juga dapat menggunakan proteksi tambahan yaitu Proteksi
Elektronik degan mencentang kolom Proteksi Produk Elektronik.

Dengan kesepakatan penggunaan asuransi, pembeli menjadi pihak tertanggung dan
perusahaan asuransi menjadi pihak penanggung. Adanya pengalihan risiko yang
diberikan dari pihak tertanggung kepada pihak penanggung akan kekhawatiran efek
dari risiko yang menyebabkan kerugian dan karenanya pihak penanggung akan
menanggung kerugian itu dengan memberikan ganti kerugian kepada pihak

tertanggung.
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Permasalahan yang selanjutnya akan dibahas adalah bagaimanakah pengikatan
pembelian barang elektronik dengan asuransi di marketplace Tokopedia,
bagaimana tanggung jawab perusahaan asuransi terhadap pembelian barang di
marketplace Tokopedia, dan bagaimana tata cara klaim asuransi pembelian barang

elektronik di marketplace Tokopedia.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif-terapan. Menurut Abdulkadir
Muhammad, penelitian hukum normatif-terapan yaitu penelitian yang mengkaji
pelaksanaan implementasi ketentuan hukum positif (perundang-undangan) dan
kontrak secara faktual pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam
masyarakat guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.?® Penelitian ini dilakukan
guna menjawab isu hukum mengenai pengikatan pembelian barang elektronik
dengan asuransi di marketplace Tokopedia, tanggung jawab perusahaan asuransi
terhadap pengiriman barang di marketplace Tokopedia, dan tata cara klaim asuransi

pembelian barang elektronik di marketplace Tokopedia.

3.2 Pendekatan Masalah

Sebagai penelitian hukum normatif, pendekatan dalam membahas permasalahan ini
adalah pendekatan masalah. Menurut Abdulkadir Muhammad, pendekatan masalah
merupakan proses pemecahan atau penyelesaian masalah melalui tahap yang telah
ditentukan sehingga mencapai tujuan penelitian. ?* Pendekatan masalah pada
penelitian ini adalah nonjudicial case study, yaitu pendekatan studi kasus hukum
tanpa konflik?® mengenai pengikatan pembelian barang elektronik dengan asuransi
di marketplace Tokopedia, tanggung jawab perusahaan asuransi terhadap
pengiriman barang di marketplace Tokopedia, dan tata cara klaim asuransi

pembelian barang elektronik di marketplace Tokopedia.

2 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,
2004), hlm. 53.

24 Ibid, him. 112.

3 Jbid, him. 149.
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3.3 Jenis Data dan Sumber Bahan Hukum

Penelitian ini menganalisis data sekunder yang terdiri dari:
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif yang
berarti mempunyai otoritas atau dapat diartikan sebagai bahan hukum yang
digunakan sebagai sumber utama dalam penelitian ini.?® Bahan hukum primer
yang digunakan dalam penelitian ini:
1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer),
2) Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) Staatsblad Tahun 1847
Nomor 23,
3) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian,
4) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan kedua atas atas
UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
(ITE),
5) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 23/POJK.05/2015 tentang
Produk Asuransi Dan Pemasaran Produk Asuransi,
6) Polis Asuransi Pengiriman dan Proteksi Produk Elektronik Tokopedia.
7) Syarat dan Ketentuan Asuransi Pengiriman dan Proteksi Produk
Elektronik Tokopedia.
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah
bahan hukum yang dapat memberikan penjelasan mengenai bahan hukum
primer, yaitu berupa literatur— literatur/buku-buku yang terkait dengan asuransi,
serta doktrin-doktrin yang merupakan hasil karya dari kalangan hukum, dan
makalah.
c. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier, yaitu bahan-bahan yang memberi petunjuk maupun
penjelasan yang penting terkait dengan bahan hukum primer dan sekunder,?’

yaitu berupa Kamus Besar Bahasa Indonesia.

% [bid, hlm. 141
27 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 116.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan (library research) adalah teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-
catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya 2 dengan pengikatan
pembelian barang dengan asuransi di marketplace Tokopedia, tanggung jawab
perusahaan asuransi terhadap pengiriman barang di marketplace Tokopedia, dan

tata cara klaim asuransi pembelian barang elektronik di marketplace Tokopedia.

3.4.2 Studi Dokumen

Studi dokumen merupakan merupakan teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar,
hasil karya, maupun dokumen elektronik.?® Studi Dokumen dilakukan dengan
melakukan pengkajian informasi tertulis mengenai hukum asuransi dari website

Tokopedia dan dokumen perjanjian asuransi Tokopedia.

3.5 Analisis Data

Menurut Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, analisis data merupakan kegiatan
memberikan telaahan, yang dapat berarti menentang, mengkritik, mendukung,
menambah, atau memberikan komentar dan kemudian membuat suatu kesimpulan
terhadap hasil penelitian dengan pikiran sendiri dengan bantuan teori yang telah
dikuasainya.*°

Analisis data dilakukan dengan cara penafsiran hukum terhadap rumusan masalah
yang menjadi pokok penelitian penulis. Selanjutnya metode analisis yang dilakukan
yaitu metode analisis data sekunder. Data sekunder dilakukan dengan cara

menganalisis dokumen perjanjian asuransi dan peraturan-peraturan yang terkait

28 Moch Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2008), him. 111

29 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif”, Volume XIII No.
2, Jurnal Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama), 2014, him. 181.

30 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 182.
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dengan asuransi. Artinya hasil penelitian ini dideskripsikan dalam bentuk
penjelasan dan uraian kalimat-kalimat yang mudah dimengerti untuk ditarik
kesimpulan sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai jawaban dari
permasalahan yang dibahas.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengikatan pembelian barang elektronik dengan asuransi di Tokopedia
dilakukan dengan cara pembeli mengaktifkan layanan asuransi atau pembeli
diwajibkan oleh penjual dengan mencentang kolom asuransi yang tersedia di
halaman pembelian barang di Tokopedia dan membayar premi. Selanjutnya
dalam web Tokopedia ditampilkan bukti berupa dokumen syarat dan ketentuan
Asuransi Pengiriman dan Proteksi Produk Elektronik. Kemudian perusahaan
asuransi memberikan ganti rugi kepada pembeli karena suatu kehilangan,
kerusakan, atau tidak mendapat keuntungan yang diharapkan, yang mungkin
akan dapat diderita karena suatu peristiwa yang tidak pasti. Pengikatan tersebut
sudah sesuai dengan ketentuan yang ada di Pasal 246 KUHD, UU Nomor 40
Tahun 2014 tentang Perasuransian, UU Nomor 19 Tahun 2019 tentang ITE, dan
POJK 23/2015.

2. Tanggung jawab perusahaan asuransi terjadi ketika terjadi suatu risiko dan
perusahaan asuransi memiliki kewajiban untuk membayar klaim sesuai dengan
ketentuan polis. Dalam Asuransi Pengiriman, PT Panasonic Insurance Service
Indonesia dan Asuransi Tokio Marine Indonesia bertanggung jawab atas ganti
rugi barang yang hilang atau rusak, serta barang yang tidak sesuai. Sementara
untuk Proteksi Produk Elektronik ditangani oleh PT Pialang Asuransi Indotekno
dan PT Asuransi Simas Insurtech yang bertanggung jawab dalam hal kerugian
akibat peristiwa tidak disengaja, terkena cairan, efek samping, dan

ketidaknyamanan. Asuransi Tokopedia mengikat para pihak dengan hak dan
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kewajiban yang harus dipenuhi, termasuk pemberian ganti rugi oleh perusahaan
asuransi kepada tertanggung sesuai dengan Pasal 255 KUHD.

3. Tata cara klaim Asuransi Pengiriman dan Proteksi Produk Elektronik Tokopedia
harus mengacu pada polis yang diterbitkan perusahaan asuransi. Polis tersebut
mencakup ketentuan tentang berlakunya pertanggungan, manfaat yang
dijanjikan, cara pembayaran premi, tenggang waktu pembayaran, kebijakan
perusahaan terkait pembayaran premi, serta prosedur dan bukti yang diperlukan

untuk pengajuan klaim, sesuai dengan Pasal 11 Peraturan OJK 23/2015.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka pada bab penutup ini dapat

dikemukakan saran dari penulis sebagai berikut:

1. Kepada pembeli sebaiknya menggunakan Asuransi Pengiriman dan Proteksi
Produk Elektronik dalam membeli barang elektronik melalui Tokopedia karena
produk elektronik rentan rusak atau hilang. Tokopedia dapat menurunkan harga
premi yang harus dibayarkan oleh pembeli agar lebih banyak pembeli yang
menggunakan asuransi Tokopedia tanpa pertimbangan.

2. Perusahaan asuransi yang bermitra dengan Tokopedia harus bertanggung jawab
untuk mengganti kerugian sesuai dengan yang tercantum dalam polis. Dengan
bertanggung jawab secara tepat, pembeli tidak dirugikan dan merasa aman
dalam melakukan pembelian barang elektronik dengan auransi pada platform
Tokopedia. Hal ini juga membantu membangun reputasi baik bagi perusahaan
asuransi dan Tokopedia sebagai tempat belanja yang aman dan andal bagi
konsumen.

3. Tokopedia dan perusahaan asuransi harus menerbitkan polis dengan penjelasan
dan tata cara klaim yang tidak memberatkan pembeli untuk mengurangi
kebingungan dan kesalahan dalam proses klaim. Solusinya dengan

menggunakan bahasa yang sederhana, ringkas, dan jelas.
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